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Kinerja keuangan merupakan sesuatu yang 
sangat penting bagi setiap perusahaan untuk 
mempertahankan keberlanjutan hidup 
perusahaannya. Kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan merupakan kunci 
keberhasilan setiap perusahaan yang 
mencerminkan baiknya kinerja perusahaan. Untuk 
menilai kinerja keuangan perusahaan, diperlukan 
informasi relevan yang berkaitan dengan aktivitas 
perusahaan pada jangka waktu tertentu (Dewa & 
Sitohang, 2015). Beberapa tahun terakhir, 
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This study aims to examine the effect of managerial skills in moderating the 
relationship between sustainability reports and financial performance of 
Indonesian companies. The population of this study is companies listed in the 
Indonesian Stock Exchange which are participating in the Sutainability Reporting 
Award (SRA) between 2008 and 2015 (110 observations). The data is analysed by 
using moderated regression analysis (MRA) method. This study indicates that the 
disclosure of economic, environmental, labor and product responsibility affects 
the companies's financial performance. Aditionally the managerial skill 
strengthens the positive influence of sustainability reports on company 
performance. The implication of  this study is that companies should consider the 
skills of managers who are able to manage company assets efficiently. On the one 
hand the skillful managers can improve the company's sustainability reports and 
on the other hand they can also improve the company performance. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kecakapan manajerial dalam 
memoderasi hubungan antara laporan keberlanjutan dengan kinerja keuangan 
perusahaan di Indonesia. Populasi penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia yang juga berpartisipasi dalam Sutainability Reporting 
Award (SRA) antara tahun 2008 dan 2015 (110 observasi). Data dianalisis dengan 
menggunakan moderated regression analysis (MRA). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengungkapan kinerja ekonomi, lingkungan, tenaga kerja, 
dan tanggung jawab produk yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 
Kecakapan manajerial terbukti dapat memperkuat pengaruh positif laporan 
keberlanjutan terhadap kinerja perusahaan. Implikasi hasil penelitian ini adalah, 
perusahaan sebaiknya mempertimbangkan kecakapan manajer yang mampu 
mengelola aset perusahaan secara efisien, sehingga pada satu sisi dapat 
meningkatkan laporan keberlanjutan perusahaan dan di sisi lain meningkatkan 
kinerja perusahaan.  
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tanggung jawab sosial (corporate social 
responsibility) perusahaan dan laporan 
keberlanjutan (sustainability report) telah menjadi 
isu utama pelaporan perusahaan. Konsep tersebut 
muncul dari tuntutan dan harapan masyarakat 
tentang peran perusahaan dalam masyarakat. Salah 
satu munculnya tuntutan masyarakat dikarenakan 
terjadi rangkaian tragedi lingkungan dan 
kemanusiaan di berbagai belahan dunia, termasuk 
di Indonesia, seperti kasus banjir lumpur panas 
yang disebabkan oleh perusahaan minyak dan gas, 
Lapindo Brantas Inc. (Susanto & Tarigan, 2014).  
Laporan berkelanjutan memuat penjelasan 
mengenai pelaksanaan keberlanjutan perusahaan 
(Chariri & Nugroho, 2009). Laporan berkelanjutan 
dapat didesain oleh manajemen sebagai retorika 
untuk membentuk citra perusahaan. Menurut 
Global Reporting Initiative, sebuah laporan 
keberlanjutan adalah sebuah laporan yang 
diterbitkan oleh sebuah perusahaan atau organisasi 
tentang dampak ekonomi, lingkungan dan sosial 
yang disebabkan oleh aktivitas sehari-hari (GRI, 
2006). Sebuah laporan keberlanjutan juga 
menyajikan nilai-nilai dan model tata kelola 
organisasi, serta menunjukkan hubungan antara 
strategi dan komitmen organisasi terhadap 
ekonomi global yang berkelanjutan. Pelaporan 
keberlanjutan dapat membantu organisasi untuk 
mengukur, memahami dan berkomunikasi 
mengenai lingkungan, kinerja sosial dan tata 
kelola ekonomi organisasi, dan kemudian 
menetapkan tujuan, dan mengelola perubahan 
secara lebih efektif. Laporan keberlanjutan juga 
merupakan elemen intrinsik sebuah pelaporan 
terintegrasi.  
Laporan berkelanjutan sebagai praktik 
pengukuran, pengungkapan, dan upaya 
akuntabilitas dari kegiatan keberlanjutan yang 
dimanfaatkan perusahaan untuk mencapai 
pertumbuhan berkelanjutan, keberhasilan jangka 
panjang, dan mempertahankan kelangsungan 
hidup (KPMG, 2008). Penelitian ini menggunakan 
enam aspek pengungkapan laporan berkelanjutan 
yaitu ekonomi, lingkungan, hak asasi manusia, 
masyarakat, sosial, dan tanggung jawab produk 
sebagaimana dilakukan oleh Tarigan & Samuel 
(2014). 
Penelitian terdahulu menunjukkan hasil 
bahwa pengungkapan laporan berkelanjutan 
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan 
yang diukur oleh profitabilitas perusahaan (Weber, 
Koellner, Habegger, Steffensen, & Ohnemus, 
2005) dan likuiditas perusahaan (Tarigan & 
Samuel, 2014). Akan tetapi, penelitian terdahulu 
belum ada yang menguji mengenai kemungkinan 
kecakapan manajerial yang dapat memoderasi 
pengaruh pengungkapan laporan berkelanjutan 
terhadap kinerja perusahaan.  
Penelitian lainnya menunjukkan bahwa ketika 
perusahaan memiliki tingkat laba yang tinggi, 
perusahaan menganggap tidak perlu melaporkan 
hal-hal yang dapat mengganggu informasi tentang 
sukses keuangan perusahaan, termasuk di 
dalamnya informasi mengenai tanggung jawab 
sosial perusahaan. Sebaliknya, ketika tingkat 
profitabilitas rendah, perusahaan berharap para 
pengguna laporan akan membaca kabar baik 
mengenai kinerja non keuangan perusahaan yang 
lain, seperti kinerja sosial, dan dengan demikian 
investor akan tetap berinvestasi di perusahaan 
tersebut (Donovan & Gibson, 2000). Apabila 
perusahaan, dalam hal ini manajemen perusahaan, 
mampu mengelola aset operasional perusahaan 
secara efisien dan disinergikan dengan 
kemampuan mengelola informasi laporan 
keberlanjutan perusahaan dengan baik, maka 
seluruh informasi yang diungkapkan perusahaan 
akan diapresiasi oleh para pemangku kepentingan, 
sehingga meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran 
kecakapan manajerial dalam meningkatkan 
pengaruh positif laporan keberlanjutan perusahaan 
terhadap kinerja perusahaan.  
Penelitian ini memiliki beberapa kontribusi 
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, yaitu 
pertama, penelitian ini menambahkan variabel 
kecakapan manajerial sebagai variabel yang 
moderasi pengaruh pengungkapan laporan 
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berkelanjutan terhadap kinerja perusahaan yang 
belum pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu. 
Penelitian terdahulu baru menguji pengaruh 
kecakapan manajerial terhadap kinerja keuangan 
perusahaan (Djuitaningsih & Rachman, 2011). 
Kedua, penelitian ini memasukkan perusahaan 
yang mengikuti Sustainability Reporting Award 
(SRA) dari tahun 2008-2015 dengan melakukan 
kontrol terhadap perusahaan yang stabil 
berpartisipasi dan tidak stabil berpartisipasi dalam 
SRA. 
 
2. Kerangka Teoritis dan Pengembangan 
Hipotesis 
Laporan Berkelanjutan dalam Perspektif Teori 
Pemangku Kepentingan  
Keberadaan suatu organisasi dapat 
dipengaruhi oleh dukungan kelompok-kelompok 
yang memiliki hubungan dengan organisasi 
tersebut dengan tujuan keberlangsungan 
perusahaan atau organisasi (Freeman & Reed, 
1983; Wijayanti, 2016). Pemangku kepentingan 
dapat dibagi menjadi dua, yakni pemangku 
kepentingan utama yaitu yang terlibat langsung 
dalam kegiatan ekonomi, sekaligus sebagai 
penanggung risiko, seperti investor, kreditor, 
karyawan, pemerintah. Pemangku kepentingan 
kedua, yaitu pihak yang mempunyai hubungan 
dengan perusahaan namun tidak secara ekonomi 
seperti media massa, lembaga sosial, masyarakat 
(Purnomo & Tarigan, 2014). Para pemangku 
kepentingan yang dianggap lebih kuat sering kali 
menjadi pertimbangan utama bagi perusahaan 
dalam mengungkapkan suatu informasi dalam 
laporan keuangan (Chariri & Ghozali, 2007).  
Oleh karena itu, perusahaan harus menjaga 
hubungan dengan pemangku kepentingan dengan 
mengakomodasi keinginan dan kebutuhan 
pemangku kepentingan, terutama pemangku 
kepentingan yang mempunyai kekuatan terhadap 
ketersediaan sumber daya yang digunakan untuk 
aktivitas operasional perusahaan, misalnya tenaga 
kerja, pasar atas produk perusahaan dan lain-lain. 
Salah satu strategi untuk menjaga hubungan 
dengan para pemangku kepentingan adalah dengan 
mengungkapkan laporan berkelanjutan yang 
menginformasikan perihal kinerja ekonomi, 
lingkungan, hak asasi manusia, masyarakat, sosial, 
dan tanggung jawab produk yang mewakili 
informasi yang berguna bagi para pemangku 
kepentingan perusahaan.  
Tujuan utama pengungkapan informasi 
keberlanjutan perusahaan tersebut tidak lain 
merupakan dialog antara perusahaan dengan 
pemangku kepentingannya dapat mengubah 
persepsi dan ekspektasi para pemangku 
kepentingan (Chariri & Ghozali, 2007). 
Pengungkapan laporan berkelanjutan diharapkan 
dapat memenuhi keinginan dari para pemangku 
kepentingan sehingga akan menghasilkan 
hubungan yang harmonis antara perusahaan 
dengan para pemangku kepentingannya sehingga 
perusahaan dapat menjaga keberlanjutan 
perusahaannya.  
Pada penelitian ini, kriteria pengungkapan 
laporan keberlanjutan perusahaan mengikuti 
standar Global Reporting Initiative/GRI-G3 
Guidelines, sebagaimana dilakukan oleh Purnomo 
& Tarigan (2014)  yang terdiri atas aspek: (i) 
ekonomi, yaitu menyangkut dampak yang 
dihasilkan perusahaan pada kondisi ekonomi dari 
pemangku kepentingan dan pada sistem ekonomi 
di tingkat lokal, nasional, dan global; (ii) 
lingkungan yaitu menyangkut dampak yang 
dihasilkan perusahaan terhadap makhluk di bumi, 
dan lingkungan sekitar termasuk ekosistem, tanah, 
udara, dan air; (iii) hak asasi manusia, yaitu 
adanya transparansi dalam mempertimbangkan 
pemilihan investor dan pemasok/kontraktor 
dengan  memperhatikan kepentingan pemegang 
saham dan pemangku kepentingan lainnya 
berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan; (iv) 
masyarakat, yaitu memusatkan perhatian pada 
dampak organisasi terhadap masyarakat dimana 
mereka beroperasi, dan mengungkapkan 
bagaimana risiko yang mungkin timbul dari 
interaksi dengan lembaga sosial lainnya; (v) 
tanggung jawab produk, yaitu berisi pelaporan 
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produk yang dihasilkan perusahaan dan layanan 
yang secara langsung mempengaruhi pelanggan, 
seperti kesehatan dan keamanan, informasi, 
pelabelan, pemasaran dan privasi; (vi) sosial, yaitu 
berisi kegiatan sosial yang dilakukan oleh 
perusahaan, apa saja yang sudah dilakukan dan 
bagaimana kegiatan tersebut dilakukan. Penelitian 
ini menggunakan GRI-G3 Guidelines dengan 
pertimbangan periode penelitian ini dimulai tahun 
2008-2016, sehingga sebagian besar sampel 
penelitian masih menggunakan panduan tersebut. 
Adapun GRI-G4 Guidelines dan GRI Disclosure 
Standard, masing-masing baru terbit pada tahun 
2013 dan 2016.  
 
Pengaruh Pengungkapan Laporan Keberlanjutan 
terhadap Kinerja Perusahaan 
Penelitian terdahulu yang dilakukan di 
Indonesia menunjukkan bahwa tanggung jawab 
sosial maupun laporan keberlanjutan secara umum 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Dengan 
menggunakan Corporate Social Disclosure Index 
(CSDI) berdasarkan GRI (2006), CSDI terdiri dari 
tiga aspek pengungkapan, yaitu: aspek ekonomi, 
lingkungan dan sosial, menunjukkan bahwa 
tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh 
positif terhadap kinerja keuangan perusahaan dan 
kinerja pasar perusahaan (Dahlia & Siregar, 2008). 
Selain itu, secara umum laporan keberlanjutan 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, 
sedangkan secara khusus hanya pengungkapan 
kinerja sosial yang mempengaruhi kinerja 
perusahaan (Chen, Feldmann, & Tang, 2015; Kao, 
Yeh, Wang, & Fung, 2018). Susanto & Tarigan  
(2014) menguji pengaruh dari masing-masing 
kinerja laporan keberlanjutan terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. Dengan menggunakan 
enam indikator GRI, yaitu: kinerja ekonomi, 
lingkungan, sosial, hak asasi manusia, tanggung 
jawab produk, serta praktek tenaga kerja dan 
pekerjaan layak, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa hanya pengungkapan kinerja sosial dan 
pengungkapan kinerja tanggung jawab produk 
yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa secara umum, hasil penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa laporan berkelanjutan 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, oleh 
karena itu, peneliti tertarik untuk menguji kembali 
pengaruh laporan berkelanjutan terhadap kinerja 
perusahaan perusahaan dengan mengubah 
pengaturan sampel penelitian. Jika penelitian 
sebelumnya menggunakan perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 
melaporkan laporan berkelanjutan dan sekaligus 
terdaftar di situs National Center for Sustainability 
Report (Nofianto & Agustina, 2014), sedangkan 
penelitian ini menggunakan sampel penelitian 
perusahaan yang berpartisipasi pada Sustainability 
Reporting Awards (SRA) yang mungkin dapat 
mempengaruhi hasil penelitian. Dengan demikian, 
dapat dinyatakan hipotesis 1 penelitian sebagai 
berikut: 
H1:_.Pengungkapan laporan keberlanjutan 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
perusahaan 
 
Pengaruh Kecakapan Manajerial sebagai 
Variabel Moderasi terhadap Hubungan 
Pengungkapan Aspek Laporan Berkelanjutan 
dengan Kinerja Perusahaan 
Kecakapan manajerial merupakan suatu 
keterampilan atau karakteristik personal yang 
membantu tercapainya kinerja dan tugas 
manajerial (Dechow, Sloan, & Sweeney, 1995). 
Manajer yang memiliki tingkat kecakapan yang 
tinggi akan lebih terampil mengolah informasi. 
Seorang manajer dikatakan cakap apabila manajer 
tersebut memiliki keahlian yang memadai dalam 
bidang yang menjadi tanggung jawabnya 
(Isnugrahadi & Kusuma, 2009). Keahlian tersebut 
bisa berasal dari faktor intelejensi, pendidikan, dan 
pengalaman yang dimiliki juga merupakan faktor 
penentu tingkat keahlian seorang manajer. 
Kecakapan manajer tercermin pada pengambilan 
keputusan manajer tersebut. 
Kecakapan manajerial yang dimaksud pada 
penelitian ini adalah kecakapan manajer dalam 
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mengelola aset perusahaan secara efisien. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kecakapan 
manajerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan (Cline & Williamson, 2017; 
Djuitaningsih & Rachman, 2011). 
Selain kecakapan manajerial, kinerja 
karyawan juga menentukan kinerja perusahaan. 
Karyawan yang  merasa nyaman dan percaya 
kepada perusahaan akan memberikan segala yang 
terbaik yang mereka miliki untuk kemajuan 
perusahaan. Karyawan akan bekerja dengan sebaik 
mungkin untuk bisa mencapai kinerja perusahaan 
yang optimal. Jika karyawan telah mampu bekerja 
secara efektif dan efisien, maka diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, 
sehingga informasi mengenai karyawan dalam 
laporan berkelanjutan menjadi salah satu elemen 
yang penting (Nofianto & Agustina, 2014). 
Manajer dituntut untuk dapat mengelola aset 
(keuangan) perusahaan secara efisien dan 
mengelola informasi non-keuangan dengan baik, 
sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan.  
Kecakapan manajerial sesuatu yang bisa 
diukur, sehingga dampaknya terhadap kinerja 
perusahaan dapat diuji secara empiris (Demerjian, 
Lev, & McVay, 2012), termasuk pengaruh positif 
kecakapan manajerial dalam mengelola aset secara 
efisien dan laporan berkelanjutan terhadap 
profitabilitas perusahaan. Manajer yang bertalenta 
berkorelasi dengan prospek pertumbuhan 
perusahaan (Justin, 2017). Perusahaan yang 
memiliki manajer yang kecakapannya tinggi 
memiliki kesempatan pertumbuhan yang lebih 
tinggi karena mereka dapat menciptakan nilai 
tambah yang lebih besar bagi pemegang saham, 
salah satunya dengan cara memilih Net Present 
Value (NPV) proyek yang positif. 
Dengan kata lain, semakin cakap seorang 
manajer dalam mengelola aset dan mengungkapan 
aspek- aspek laporan berkelanjutan, maka dapat 
meningkatkan laba perusahaan. Penelitian ini 
mencoba untuk menguji lebih lanjut kemungkinan 
dampak kecakapan manajerial perusahaan dalam 
mengelola aset yang disinergikan dengan 
pengungkapan enam aspek laporan berkelanjutan 
terhadap kinerja perusahaan. Apabila manajer 
cakap mengelola aset perusahaan secara efisien 
dan mampu mengelola informasi laporan 
keberlanjutan perusahaan, maka seluruh informasi 
yang diungkapkan perusahaan akan diapresiasi 
oleh para pemangku kepentingan, sehingga 
meningkatkan profitabilitas perusahaan.  
Pengelolaan aset yang efisien dan pengelolaan 
informasi keberlanjutan perusahaan dengan baik 
menunjukkan manajer peduli dengan kepentingan 
para pemangku kepentingan yang beragam, 
sehingga sumber daya yang dimiliki perusahan 
dikelola secara efisien dan efektif untuk 
menghasilkan barang dan jasa dengan nilai tambah 
yang tinggi. Barang dan jasa yang bernilai tinggi 
tersebut akan digunakan konsumen dan 
masyarakat, sehingga dapat meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. Dengan demikian, dapat 
dinyatakan hipotesis 2 penelitian sebagai berikut: 
H2:_Kecakapan manajerial meningkatkan 
pengaruh positif pengungkapan aspek 
laporan berkelanjutan terhadap kinerja 
perusahaan. 
 
3. Metode Penelitian  
Sampel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan data sekunder 
yang berupa laporan keuangan tahunan yang 
diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia 
(BEI), situs resmi perusahaan bersangkutan, dan 
situs resmi SRA. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh perusahaan publik yang terdaftar di 
BEI dan berpartisipasi dalam SRA selama periode 
2008-2015, yaitu sebanyak 236 observasi. Dari 
236 observasi tersebut, terdapat 123 observasi 
yang datanya tidak lengkap (tidak menyampaikan 
laporan tahunan atau laporan keuangan) dan 3 
observasi yang terindikasi outliers. Dengan 
demikian, jumlah observasi akhir pada penelitian 
ini adalah sebanyak 110 observasi seperti 
disajikan pada tabel 1. 
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Tabel 1. Proses Pemilihan Sampel 
Kriteria Sampel  Jumlah (n) 
Jumlah perusahaan yang berpartisipasi tahun 2008 18 
Jumlah perusahaan yang berpartisipasi tahun 2009 23 
Jumlah perusahaan yang berpartisipasi tahun 2010 23 
Jumlah perusahaan yang berpartisipasi tahun 2011 33 
Jumlah perusahaan yang berpartisipasi tahun 2012 30 
Jumlah perusahaan yang berpartisipasi tahun 2013 37 
Jumlah perusahaan yang berpartisipasi tahun 2014 35 
Jumlah perusahaan yang berpartisipasi tahun 2015 37 
Jumlah Populasi 236 
Data yang tidak lengkap (123) 
Total observasi yang dipilih 113 
Outliers (3) 
Jumlah sampel akhir 110 
 
Model dan Variabel Penelitian 
Persamaan 1 di bawah ini digunakan untuk menguji hipotesis 1 dan 2 penelitian ini. 
                                                                       
                                      ... (1) 
 
Keterangan: 
        : Kinerja perusahaan i pada tahun t, 
diukur menggunakan Return on 
Asset (ROA)  
       : Aspek ekonomi laporan 
keberlanjutan perusahaan i pada 
tahun t, diukur menggunakan 9 
indikator   pengungkapan menurut 
GRI 
       : Aspek lingkungan laporan 
keberlanjutan, perusahaan i pada 
tahun t, diukur menggunakan 30 
indikator pengungkapan menurut GR 
       : aspek sosial laporan keberlanjutan, 
perusahaan i pada tahun t, diukur 
menggunakan 8 indikator 
pengungkapan menurut GRI 
      : aspek HAM, diukur menggunakan 9 
indikator pengungkapan menurut 
GRI  
      : aspek tanggung jawab produk 
laporan keberlanjutan, perusahaan i 
pada tahun t, diukur menggunakan 9 
indikator pengungkapan menurut 
GRI 
       : aspek tenaga kerja dan tenaga kerja 
layak laporan keberlanjutan, 
perusahaan i pada tahun t, diukur 
menggunakan 14 indikator 
pengungkapan menurut GRI 
      : Indeks total laporan keberlanjutan 
perusahaan i pada tahun t, diukur 
dengan Sustainability Report 
Disclosure Index (SRDI) 
berdasarkan 79 item indikator GRI, 
yang terdiri atas kinerja ekonomi, 
lingkungan, sosial, hak asasi 
manusia, tanggung jawab produk, 
dan tenaga kerja dan pekerjaan 
layak.  
       : Kecakapan manajerial, diukur 
dengan skor efisiensi perusahaan 
yang membandingkan input-output 
perusahaan. 
        : Variabel dummy, dinilai 1 jika 
perusahaan secara stabil ikut 
partisipasi dalam SRA, dan dinilai 0 
jika sebaliknya. 
H1 dan H2 tidak dapat ditolak apabila   dan   > 











Tabel 2. Statistik Deskriptif 
 PROF ECO ENV SOC HR PR LAB DSRA MAJ 
Mean 0.109414 0.717172 0.703636 0.717955 0.718181 0.712121 0.729870 0.409091 0.905 
Median 0.099485 0.666667 0.716667 0.750000 0.777778 0.777778 0.785714 0.000000 1.000 
Maximum 0.348749 1.000000 1.000000 1.000000 1.000000 1.000000 1.000000 1.000000 1.000 
Minimum -0.057869 0.111110 0.100000 0.125000 0.000000 0.000000 0.071429 0.000000 0.251 
Std. Dev. 0.085969 0.241581 0.241485 0.228556 0.269101 0.260381 0.245228 0.493916 0.190 
Observations 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
 
Variabel terikat pada penelitian ini adalah 
kinerja perusahaan (PROF), yang diukur oleh 
ROA (Dincer, Banu, & June, 2011). ROA 
diperoleh dari laba bersih perusahaan dibagi 
dengan total aset. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
pengungkapan dalam laporan berkelanjutan (SR).  
Variabel ini diukur melalui Sustainability Report 
Disclosure Index (SRDI). SRDI menilai tanggung 
jawab sosial yang sesuai dengan kriteria menurut 
Global Initiative Reporting 3 (GRI 3), yaitu: 
pengungkapan kinerja ekonomi (ECO), 
pengungkapan kinerja lingkungan (ENV), 
pengungkapan kinerja sosial (SOC), 
pengungkapan kinerja hak asasi manusia (HR), 
pengungkapan kinerja tanggung jawab produk 
(PR), dan   pengungkapan kinerja tenaga kerja dan 
pekerjaan layak (LAB) sebagaimana digunakan 
pada penelitian Susanto & Tarigan (2014). Nilai 




      
                                   
   
   
   
   
   
   
    
   
   





SDRI : Sustainability Report Disclosure Index 
perusahaan i 
ΣECO : Jumlah aspek Ekonomi yang 
diungkapkan perusahaan i 
ΣSOC : Jumlah aspek Sosial yang diungkapkan  
perusahaan i 
ΣHR : Jumlah aspek HAM yang diungkapkan 
perusahaan i 
ΣPR : Jumlah aspek Tanggung Jawab Produk 
yang  diungkapkan perusahaan i 
ΣLAB : Jumlah aspek Tenaga Kerja dan Tenaga 
Kerja Layak yang diungkapkan 
perusahaan i 
 
Penelitian ini juga menggunakan variabel 
moderasi, yaitu kecakapan manajerial (MAJ) 
yang pada penelitian ini didefinisikan tingkat 
efisiensi perusahaan dalam mengelola aset 
keuangan perusahaan (Djuitaningsih & Rachman, 
2011). MAJ diukur nilai efisiensi relatif suatu 
Unit Kegiatan Ekonomi (UKE) dibandingkan 
dengan UKE lain dalam sampel (sekelompok 
UKE yang saling dibandingkan) dengan 
menggunakan jenis input dan output yang sama. 
Nilai tersebut diperoleh dari hasil estimasi rasio 
dari total output tertimbang dibagi total input 
tertimbangnya dengan menggunakan Data 
Envelopment Analysis (DEA), sehingga nilainya 
tidak boleh lebih dari 1 (Muharram, 2007). 
Output yang digunakan hanya satu yaitu 
penjualan. Penjualan yang dipakai sebagai output 
karena penjualan merepresentasikan nilai 
nominal dari produk perusahaan yang merupakan 
output mendasar dari perusahaan. Sedangkan 
input terdiri atas dua faktor yaitu faktor sumber 
daya (total aset dan jumlah tenaga kerja) dan 
faktor operasional (Days COGS in Inventory dan 
Days Sales Outstanding). Total aset dimasukkan 
sebagai input karena aset merupakan faktor 
sumber daya yang sangat penting dalam 
menghasilkan penjualan (output).  Seorang 
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manajer yang cakap akan mampu mengelola 
besaran aset yang diperlukan untuk menghasilkan 
penjualan yang maksimal. Jumlah tenaga kerja 
dimasukkan karena berperan menghasilkan 
penjualan.  
Secara umum, untuk nilai penjualan yang 
tertentu, semakin kecil jumlah tenaga kerja untuk 
menghasilkan penjualan tersebut maka semakin 
efisien perusahaan tersebut. Days COGS in 
Inventory (DCI) digunakan untuk mengukur 
besaran kecepatan perputaran sediaan perusahaan 
dalam satuan hari. Semakin kecil waktu (hari) 
yang diperlukan untuk perputaran sediaan maka 
semakin efisien perusahaan tersebut. Manager 
yang handal diharapkan mampu mengambil 
langkah-langkah yang diperlukan untuk 
meminimalkan besaran DCI ini, yang dihitung 
dari 365/(COGS/Inventory). Days Sales 
Outstanding (DSO) digunakan untuk mengukur 
waktu yang diperlukan oleh perusahaan untuk 
mendapatkan kas setelah melakukan penjualan. 
Semakin cepat perusahaan mendapatkan kas 
semakin baik, yang dihitung dari 
Receivables/(Sales/365). 
Penelitian ini menggunakan variabel kontrol 
yaitu kontinuitas perusahaan yang berpartisipasi 
dalam SRA selama periode 2008-2010 (DSRA). 
Perusahaan yang berturut-turut berpartisipasi 
dalam SRA dipandang memiliki akuntabilitas dan 
transparansi yang lebih baik dalam pelaksanaan 
tanggungjawab sosial dan lingkungan, 
berdasarkan rerangka pelaporan yang dikeluarkan 
oleh GRI yang diterbitkan oleh National Center 
for Sustainability Reporting. Variabel ini diukur 
dengan menggunakan variabel dummy, diberi 
nilai 1 jika stabil melaporkan selama periode 
2008-2015, dan 0 jika tidak melaporkan secara 
stabil. Penelitian ini juga memasukkan keenam 
komponen laporan keberlanjutan untuk 
mangetahui lebih lanjut apakah masing-masing 
komponen berpengaruh secara parsial terhadap 
kinerja perusahaan. 
 
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
 
Tabel 3. Hasil Estimasi Model Penelitian 
Variable Coefficient t-Statistic Prob. 
ECO 0.065324 2.540596 0.0063*** 
ENV 0.077328 2.748202 0.0035*** 
SOC 0.028919 1.059179 0.1460 
HR 0.026786 0.962512 0.1690 
PR 0.034001 1.353798 0.0894* 
LAB 0.062107 2.769980 0.0033*** 
SR 0.133238 2.780970 0.0361** 
MAJ 0.093276 3.162812 0.0011*** 
SR*MAJ 0.142813 2.975349 0.0418** 
DSRA -0.026887 -2.069031 0.0205** 
C -0.129874 -7.034334 0.0000*** 
Adjusted R-squared 0.681999 
Prob (F-statistic) 0.000000 
*) **) ***) signifikan pada alpha 10%, 5%, dan 1% 
 
Berdasarkan tabel 3, rerata nilai profitabilitas 
perusahaan (PROF) adalah sebesar 0.109414. 
Rerata nilai masing-masing komponen variabel 
laporan keberlanjutan (SR) berada pada kisaran 
0.70-0.72 yang menunjukkan pengungkapan 
masing-masing komponen cukup baik, hal ini 
wajar karena yang menjadi sampel penelitian 
adalah perusahaan yang mengikuti Sustainability 
Reporting Awards (SRA). Rerata nilai variabel 
kecakapan manajerial (MAJ) sebagai variabel 
pemoderasi adalah sebesar 0.905 yang 
menunjukkan kecakapan manajerial perusahaan 
mendekati efisien. Adapun nilai rerata variabel 
kontrol DSRA adalah 0.409091, artinya sebanyak 
67 dan sisanya (46) tidak stabil berpartisipasi 
dalam SRA selama periode 2008-2015. 
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Dari hasil penelitian yang disajikan pada tabel 
3 menunjukkan bahwa nilai adjusted R-square 
adalah sebesar 0.681999. Berarti semua variabel 
bebas dalam penelitian ini mampu menjelaskan 
variabel profitabilitas (PROF) sebesar 68.19 %, 
sedangkan sisanya sebesar 31.81 % dijelaskan 
oleh faktor-faktor lain diluar model penelitian. 
Berdasarkan hasil estimasi model pada tabel 3 
diperoleh bahwa variabel pengungkapan laporan 
keberlanjutan (SR) bernilai positif dengan nilai 
koefisien sebesar 0.133238 dan signifikan pada 
alpha 5%, sehingga dapat disimpulkan H1 yang 
menyatakan laporan keberlanjutan berpengaruh 
positif terhadap kinerja perusahaan, tidak dapat 
ditolak. Demikian pula variabel moderasi 
(SR*MAJ) bernilai positif dengan nilai koefisien 
sebesar 0.142813 dan signifikan pada alpha 5%, 
sehingga Hipotesis 2 yang menyatakan bahwa 
kecakapan manajerial dapat memperkuat pengaruh 
positif laporan keberlanjutan terhadap kinerja 
perusahaan, tidak dapat ditolak. Hal ini diperkuat 
dengan variabel kecakapan manajerial (MAJ) yang 
juga berpengaruh positif terhadap kinerja 
perusahaan dengan nilai koefisien 0.093276 dan 
signifikan pada alpha 1%. 
 
Pengaruh Pengungkapan Laporan Keberlanjutan 
terhadap Kinerja Perusahaan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pengungkapan laporan keberlanjutan dapat 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
Selain itu, empat dari enam komponen laporan 
keberlanjutan, yaitu aspek ekonomi (ECO), 
lingkungan (ENV), tanggung jawab produk (PR), 
dan tenaga kerja (LAB) berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan perusahaan, sedangkan 
aspek sosial (SOC) dan HAM (HR) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. 
Informasi yang tercantum dalam laporan 
berkelanjutan dimensi ekonomi (EC) dapat 
meyakinkan potensi sumber daya modal yang 
kompetitif tingkat risiko rendah kepada para 
pemangku kepentingan (Tarigan & Samuel, 2014). 
Investor lebih memilih untuk berinvestasi di 
organisasi yang transparan dalam hal keakuratan 
peramalan dan analisis, serta informasi yang 
diberikan memiliki asimetris lebih rendah. Dengan 
adanya kepercayaan dari investor maupun 
kreditor, maka jumlah pendanaan pada perusahaan 
akan meningkat. Pendaanan ini dapat digunakan 
oleh organisasi untuk meningkatkan kinerja 
keuangan yang ada. Kinerja ekonomi dalam 
laporan keberlanjutan akan meningkatkan 
transparansi perusahaan yang berdampak pada 
peningkatan kepercayaan investor dan juga citra 
perusahaan dan kinerja keuangan (Natalia, 2014).  
Pengungkapan aspek lingkungan akan 
meningkatkan nilai perusahaan dari waktu ke 
waktu sehingga memerlukan jangka waktu yang 
panjang agar bisa memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Pengungkapan aspek lingkungan terbukti disukai 
baik oleh pemegang saham dan konsumen yang 
ditunjukkan adanya pengaruh positif antara 
peningkatan level pengungkapan lingkungan 
dengan pertumbuhan penjualan, marjin 
keuntungan, dan nilai perusahaan (Radhouane, 
Nekhili, Nagati, & Pache, 2018). 
Dimensi tanggung jawab produk menyangkut 
aspek produk dari organisasi pelapor dan serta jasa 
yang diberikan yang mempengaruhi pelanggan, 
terutama, kesehatan dan keselamatan, informasi 
dan pelabelan, pemasaran, dan privasi. Pada satu 
sisi, investor lebih percaya kepada perusahaan 
yang mengungkapkan tanggung jawab produk 
karena menunjukkan kualitas pemasok dan produk 
yang kemungkinan besar semakin menarik 
konsumen, sehingga dapat meningkatkan kegiatan 
operasi yang dijalankan oleh perusahaan dan 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan masa 
depan.  
Adapun pengungkapan kinerja tenaga kerja 
dan tenaga kerja layak (LAB) berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan menunjukkan bahwa 
perusahaan menyerap tenaga kerja layak dianggap 
memiliki citra yang baik karena mempekerjakan 
tenaga kerja yang kompeten yang senantiasa dapat 
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meningkatkan kinerja keuangan perusahaan 
(Tarigan & Samuel, 2014). 
 
Peran Kecakapan Manajerial dalam 
Meningkatkan Pengaruh Laporan Keberlanjutan 
Terhadap Kinerja Perusahaan 
Berdasarkan hasil estimasi model, diperoleh 
bahwa kecakapan manajerial (MAJ) memiliki 
pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
Manajer yang memiliki tingkat kecakapan yang 
tinggi akan lebih terampil mengolah informasi 
yang didukung oleh faktor pendidikan dan 
pengalamannya, sehingga dapat melakukan 
pengambilan keputusan pengelolaan aset yang 
relatif lebih efisien dibandingkan dengan manajer 
yang kurang cakap, sehingga dapat meningkatkan 
kinerja keuangan perusahaan (Isnugrahadi & 
Kusuma, 2009). Pengelolaan aset yang efisien 
semakin mendorong perusahaan untuk 
mengungkapkan laporan keberlanjutan, sehingga 
diapresiasi oleh para pemangku kepentingan dan 
dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
Manajer yang memiliki kemampuan mengelola 
aset dan informasi cenderung memahami kondisi 
ekonomi dan perkembangan masa depan, sehingga 
dapat mengelola aset secara efisien yang 
berdampak pada peningkatan profitabilitas 
perusahaan. Selain itu, manajer tersebut dapat 
memberikan penilaian yang lebih baik mengenai 
pengeluaran sosial perusahaan yang meningkatkan 
kepuasan para pemangku kepentingan. Hasil 
penelitian ini menambahkan temuan Hsiao & 
Chiang (2009) yang menunjukkan bahwa 
kecakapan manajerial secara umum tidak 
memperkuat pengaruh pengungkapan CSR 
terhadap profitabilitas perusahaan, namun 
kecakapan manajerial terbukti memperlemah 
pengaruh pengungkapan CSR terhadap 
profitabilitas pada kelompok sampel perusahaan 
yang kecakapan manajerialnya inferior (lemah). 
 
5. Kesimpulan, Keterbatasan, dan Saran 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
pengaruh laporan keberlanjutan terhadap kinerja 
perusahaan dan peran kecakapan manajerial dalam 
meningkatkan pengaruh positif laporan 
keberlanjutan terhadap kinerja perusahaan. Hasil 
penelitian mendukung dugaan penelitian bahwa 
laporan keberlanjutan berpengaruh positif terhadap 
kinerja perusahaan dan kecakapan manajerial 
dapat meningkatkan pengaruh positif laporan 
keberlanjutan terhadap kinerja perusahaan. Tiga 
dari enam komponen laporan keberlanjutan, yaitu 
kinerja ekonomi, sosial, dan tenaga kerja yang 
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.  
Hasil penelitian ini memiliki implikasi bahwa 
aktivitas keberlanjutan perusahaan, terutama 
dalam aspek ekonomi, sosial, dan tenaga kerja 
dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Oleh 
karena itu, hasil penelitian ini mendorong 
perusahaan untuk meningkatkan pengungkapan 
mengenai ketiga aspek tersebut yang mewakili 
beberapa pemangku kepentingan.  
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
kecakapan manajerial dapat meningkatkan 
pengaruh positif laporan keberlanjutan terhadap 
kinerja perusahaan, mendorong perusahaan untuk 
memperhatikan dan menerapkan kecakapan 
manajerial, agar semakin meningkatkan dampak 
positif pengungkapan laporan keberlanjutan 
terhadap kinerja perusahaan. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan, 
diantaranya, pertama, penelitian ini hanya 
menggunakan perusahaan yang berpartisipasi 
dalam Sustaiability Reporting Award 2008-2015, 
sehingga penelitian berikutnya disarankan untuk 
mengikutsertakan perusahaan yang tidak 
mengikuti SRA, tetapi melaporkan laporan 
keberlanjutan perusahaan. Kedua, penelitian ini 
hanya menggunakan satu ukuran kinerja yaitu 
ROA yang mencerminkan ukuran kinerja 
akuntansi, sehingga penelitian berikutnya 
disarankan menggunakan ukuran kinerja pasar. 
Ketiga, penelitian ini masih menggunakan GRI-G3 
Guideline, sehingga penelitian selanjutnya 
disarankan menggunakan GRI-G4 Guideline atau 
GRI Disclosure Standard terbaru. Keempat, 
penelitian ini tidak menguji kemungkinan simultan 
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mengenai pengaruh profitabilitas terhadap laporan 
keberlanjutan, sehingga penelitian berikutnya 
disarankan menguji  pengaruh simultan 
profitabilitas dan laporan keberlanjutan (Ghani, 
Jamal, Puspitasari, & Gunardi, 2018). 
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